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ABSTRAK 
PENGARUH KINERJA MASA KINI, LEVERAGE, BIAYA POLITIK DAN 







Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh kinerja masa 
kini, leverage, biaya politik dan kecakapan manajerial terhadap manajemen laba. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling selama periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. 
analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja masa kini berpengaruh 
terhadap manajemen laba, hal ini dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 0,005, 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini dapat dilihat dari nilai p-
value sebesar 0,022, biaya politik tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, hal 
ini dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 0,330,dan kecakapan manajerial 









































































PENGARUH KINERJA MASA KINI, LEVERAGE, BIAYA POLITIK DAN 







This research aims to examine the effect of current industri relative 
performance, leverage, political cost and managerial ability to earning 
management. 
The population in this research is the manufacturing companies listed at 
Indonesian Stock Exchange. The sampling method used purposive sampling 
during 2004 to 2008. The data analysis was done using a multiple regression 
analysis. 
The result of research shows that the current industri relative performance 
affect on the earning management (p-value 0,005),  leverage affect on the earning 
management (p-value 0,022), political cost do not affect on the earning 
management (p-value 0,330) and managerial ability affect on the earning 




Keywords: earning management, current industri relative performance, leverage , 




































































A. Latar Belakang 
Akhir-akhir ini laporan keuangan dijadikan sebagai salah satu 
sumber penyalahgunaan informasi yang merugikan pihak-pihak yang 
berkepentingan. Hal tersebut terbukti pada tahun 2001 terdapat skandal 
keuangan di perusahaan publik yang melibatkan persoalan pelaporan 
keuangan yaitu adanya manipulasi laporan keuangan oleh PT Lippo Tbk. 
dan PT Kimia Farma Tbk (Boediono, 2005). 
Laporan keuangan digunakan sebagai sarana untuk 
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan baik internal yaitu pihak manajemen 
yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan dan pihak 
eksternal yang meliputi investor, kreditor, dan pemerintah. Oleh karena itu 
laporan keuangan menjadi perhatian utama bagi penggunanya untuk 
mengambil keputusan sehingga laporan keuangan harus disajikan dengan 
benar sesuai dengan standar pelaporan yang berlaku. 
Salah satu informasi yang terdapat di dalam laporan adalah 
informasi laba. Laba merupakan suatu informasi yang dinilai penting dan 
mempunyai peranan tersendiri bagi berbagai pihak. Menurut Gumanti 
(2000)  laba telah dijadikan sebagai suatu target dalam penilaian kinerja 

















































umum. Laba seringkali menjadi tolak ukur untuk menilai kinerja 
manajemen, menjadi salah satu kriteria pemerolehan kredit dan sebagai 
bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan terkait 
dengan keputusan investasinya. Oleh karena keberadaan informasi laba 
yang penting bagi berbagai pihak, manajemen terdorong untuk 
memanipulasi laba demi kepentingannya sendiri.  
Teori agensi  menganggap bahwa masing-masing individu 
termotivasi oleh kepentingan diri sendiri sehingga menyebabkan 
timbulnya konflik kepentingan antara principal sebagai pemegang saham 
dan manajer sebagai agent. Principal mengadakan kontrak untuk 
memaksimalkan keuntungan dan agent termotivasi untuk mendapatkan 
investasi, pinjaman ataupun kompensasi sesuai dengan kontrak tersebut. 
Oleh karena itu manajer mempunyai dorongan untuk memilih dan 
menerapkan metode akuntansi yang dapat memperlihatkan kinerjanya 
yang baik untuk mendapatkan bonus dari principal. 
Menurut Watt dan Zimmerman (1986) secara empiris 
membuktikan bahwa hubungan principal dan agent sering ditentukan oleh 
angka akuntansi. Hal ini memicu agent untuk memikirkan bagaimana 
angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk 
memaksimalkan kepentingannya. Salah satu bentuk tindakan agent 
tersebut adalah yang disebut sebagai earnings management. 
Menurut De Angelo dalam Gumanti (2000) teori keagenan juga 

















































dalam menekan konflik antara pemilik perusahaan dan pengelolanya atau 
para manajer. Oleh karena itu manajer mempunyai motivasi untuk 
mengelola data keuangan pada umumnya dan keuntungan atau earnings 
pada khususnya.  
Menurut Scott (2000 : 351) manajemen laba didefinisikan sebagai 
pemilihan kebijakan akuntansi tertentu oleh manajer untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Penggunaan dasar akrual dapat memberikan 
fleksibilitas kepada pihak manajemen dalam memilih metode atau 
kebijakan akuntansi dari alternatif metode atau kebijakan akuntansi yang 
ada. Generally Accepted Accounting Principle (GAAP) atau Prinsip 
Akuntansi Berterima Umum memberikan keleluasaan bagi manajer untuk 
memilih metode akuntansi yang akan digunakan dalam menyusun laporan 
keuangan. 
Menurut Gumanti (2002) manajer mempunyai kesempatan untuk 
menggunakan teknik atau metode akuntansi jika penggunaan tersebut akan 
dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Pemilihan teknik 
tersebut tergantung kepada alasan atau motivasi para penanggung jawab 
pembuat laporan keuangan. 
Menurut Widyaningdyah (2001) earnings management merupakan 
suatu fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang 
menjadi pendorong timbulnya fenomena tersebut. 
Adanya motivasi dan peluang dapat memberikan insentif bagi 

















































bahwa manajemen laba dimotivasi oleh adanya rencana bonus (bonus 
plant hypothesis), debt covenant (debt covenant hypothesis) dan biaya 
politik (political cost hypothesis). 
Menurut Theresia dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) 
manajemen laba merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Manajemen akan memilih metode tertentu untuk mendapatkan 
laba yang sesuai dengan motivasinya. Hal ini akan mempengaruhi kualitas 
kinerja yang dilaporkan oleh manajemen (Boediono, 2005). 
Menurut Dunber dalam Lasdi (2008) manajer perusahaan 
cenderung menghindari penurunan laba karena penurunan laba tersebut 
berakibat negatif pada nilai perusahaan dan kompensasi manajer.  
Watt dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa manajer 
perusahaan dengan rencana bonus lebih cenderung untuk memilih 
prosedur akuntansi yang memindah laba untuk periode mendatang menjadi 
laba periode sekarang. Manajer lebih mempunyai insentif untuk 
memanipulasi atau mengatur laba yang dilaporkan dengan menggunakan 
kewenangannya melalui pemilihan metode akuntansi yang dapat 
mempengaruhi besar kecilnya laba. 
Perusahaan dengan rencana pemberian bonus, manajer perusahaan 
cenderung akan menaikkan laba saat ini. Hal ini dikarenakan manajer lebih 
menyukai pemberian upah yang lebih tinggi untuk masa kini. Jika 
pemberian upah yang tinggi tersebut dilaporkan dalam laba bersih, maka 

















































berjalan, maka manajer diduga akan melakukan manajemen laba yaitu 
melaporkan laba bersih setinggi mungkin. 
Menurut Assih (2004) perjanjian utang (debt covenant) 
mensyaratkan bahwa penyusunan angka akuntansi harus konsisten dengan 
standar yang berlaku, namun biasanya tidak menghambat manajer untuk 
secara penuh berganti metode akuntansi di antara metode yang diijinkan. 
Metode akuntansi yang berbeda akan menghasilkan data akuntansi yang 
berbeda dan adanya pelanggaran perjanjian utang akan mendorong 
manajer untuk melakukan manajemen laba. 
Menurut Watt dan Zimmerman (1990) perusahaan yang 
mempunyai debt to equity yang tinggi, manajer perusahaan cenderung 
menggunakan metode akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan 
atau laba. Perusahaan dengan debt to equity yang tinggi akan mengalami 
kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditur bahwa 
perusahaan terancam melanggar utang. 
Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
seluruh kewajiban dengan modal sendiri yang dimiliki. Perusahaan dengan 
leverage yang tinggi yaitu perusahaan yang proporsi utangnya lebih tinggi 
dibandingkan modal yang dimiliki, diduga akan melakukan manajemen 
laba karena perusahaan yang terancam tidak dapat memenuhi pembayaran 
utang pada waktunya akan meningkatkan laba yang dilaporkan.  
Keinginan untuk meminimalkan risiko politik merupakan hal yang 

















































berhadapan dengan biaya politik, cenderung untuk melakukan rekayasa 
penurunan laba dengan tujuan untuk meminimalkan biaya politik tersebut. 
Semakin besar biaya politik yang dihadapi oleh suatu perusahaan, maka 
semakin besar kecenderungan manajer perusahaan tersebut memilih 
prosedur akuntansi yang menunda laba yang dilaporkan dari periode 
sekarang ke periode mendatang. 
Menurut Gumanti (2000), manajemen laba diduga muncul atau 
dilakukan oleh manajer dalam proses pelaporan keuangan suatu organisasi 
karena mengharapkan suatu manfaat atas tindakan ynag dilakukan. 
Manajemen laba dapat menggambarkan perilaku manajer dalam 
melaporkan kegiatan usahanya yaitu adanya kemungkinan munculnya 
motivasi tertentu yang mendorong untuk mengatur data keuangan yang 
dilaporkan.  
Adanya fleksibilitas dari standar akuntansi  dan adanya asimetri 
informasi dapat mendorong manajer untuk melakukan rekayasa laba. 
Seorang manajer cakap yang termotivasi untuk melakukan tindakan 
oportunistis, akan lebih mampu untuk memanfaatkan peluang-peluang 
yang ada untuk melakukan manajemen laba. 
Isnugrahadi dan Kusuma (2008) menyatakan bahwa manajer 
adalah pelaku utama manajemen laba dan menurut badan standar 
akuntansi manajer diperbolehkan untuk menggunakan judgment dalam 
membuat laporan keuangan agar laporan keuangan tersebut sesuai dengan 

















































tersebut, maka manajer dituntut untuk mempunyai kecakapan yang cukup 
yaitu mempunyai keahlian yang memadai dibidangnya. Akan tetapi 
penelitian yang membahas tentang kecakapan manajerial dalam bidang 
akuntansi keuangan belum banyak dilakukan. Hal tersebut mungkin 
disebabkan karena sulitnya untuk mengukur variabel kecakapan manajerial 
tersebut.  
Berbagai literatur penelitian terdahulu mengenai manajemen laba 
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti dan menjadi dasar 
dilakukannya penelitian ini. Halim, Meiden dan Tobing (2005) menguji 
pengaruh kinerja masa kini atau current industri relative performance 
(CRP) terhadap manajemen laba dan hasilnya menunjukkan bahwa  
kinerja masa kini bahwa berpengaruh sangat signifikan pada manajemen 
laba. Hal tersebut menunjukkan jika laba masa kini meningkat maka 
manajer akan melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba. Hal ini 
dapat dijelaskan melalui bonus plan hypothesis dimana manajer berusaha 
mendapatkan bonus tambahan dengan menaikkan laba masa kini dengan 
asumsi laba masa kini berada diantara cap dan bogey. 
Widyaningdyah (2001) menganalisis faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan yang melakukan 
IPO (Initial Public Offering) di Indonesia. Faktor-faktor yang dianalisis 
meliputi jumlah dewan direksi, reputasi auditor, leverage factor, dan 
presentase saham pada waktu penawaran saham perdana. Dari pengujian 

















































tersebut hanya leverage factor yang berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage yang tinggi 
diduga melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba karena 
perusahaan yang terancam default tidak dapat memenuhi kewajiban 
perubahan hutang pada waktunya. 
Penelitian Setiawati dan Saputro (2004) menguji hipotesis political 
cost dalam kaitannya perusahaan bertumbuh dan perusahaan tidak 
bertumbuh yang digambarkan dengan adanya tingkat set kesempatan 
investasi (investment oppourtunity set). Hasil penelitian tersebut 
membuktikan bahwa perusahaan yang bertumbuh mempunyai 
kecenderungan untuk menurunkan laba dengan tujuan untuk 
meminimalkan biaya politis seperti tuntutan regulasi, tuntutan buruh dan 
lain-lain. 
Demerjian, Lev dan Vay (2006) mengenalkan DEA (data 
envelopment analysis) sebagai alat ukur untuk mengukur variabel 
kecakapan manajerial. Penelitian tersebut menguji pengaruh kecakapan 
manajerial terhadap kualitas laba. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Isnugrahadi dan Kusuma 
(2008) menunjukkan bahwa variabel kecakapan manajerial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dan replikasi dari 

















































menginvestigasi motivasi dan strategi manajemen laba pada perusahaan 
publik di Indonesia. Motivasi manajemen laba meliputi rencana bonus 
yang diukur sebagai rasio jumlah kompensasi yang diterima direksi dan 
komisaris terhadap total ekuitas, debt covenant diukur sebagai rasio total 
hutang terhadap total aktiva dan biaya politik yang dicerminkan dari 
ukuran perusahaan yang diukur sebagai logaritma total aktiva. Hasil 
penelitiannya yaitu motivasi debt covenant dan motivasi biaya politik 
mempengaruhi praktik manajemen laba, sedangkan motivasi rencana 
bonus tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Adapun perbedaan penelitin ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad, Subekti dan Atmini (2007) 
menggunakan periode penelitian tahun 2003-2005 sedangkan 
penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun 2006-2008. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad, Subekti dan Atmini (2007) 
menggunakan variabel biaya politik yang dicerminkan dari ukuran 
perusahaan yang diukur sebagai logaritma dari total aktiva, tetapi 
penelitian ini menggunakan intensitas modal sebagai proksi dari biaya 
politik mengacu pada Zmijewski dan Hagerman (1981).  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad, Subekti dan Atmini (2007), 
debt covenant diukur dengan rasio total hutang terhadap total aktiva, 
sedangkan penelitian ini menggunakan debt equity ratio yaitu rasio 

















































4. Penelitian ini memasukkan variabel baru yaitu Kinerja Masa Kini 
mengacu pada Halim, Meiden dan Tobing (2005) dan Kecakapan 
Manajerial  mengacu pada Isnugrahadi dan Kusuma  (2008) dengan 
menambah proksi input yaitu biaya penjualan dan biaya administrasi 
dan umum atau Selling, General, and Administrative Cost (SG&A) 
yang mengacu pada Demerjian, Lev dan Vay (2006). 
Dari latar belakang di atas dan beberapa literatur penelitian 
terdahulu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  
Pengaruh Kinerja Masa Kini, Leverage, Biaya Politik dan 
Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Laba  
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ini. 
1. Apakah kinerja masa kini berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
2. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
3. Apakah biaya politik berpengaruh terhadap manajemen laba ? 
4. Apakah kecakapan  manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ini. 
1. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kinerja masa kini 

















































2. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh leverage terhadap 
manajemen laba. 
3. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh biaya politik 
terhadap manajemen laba. 
4. Untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh kecakapan  
manajerial terhadap manajemen laba. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak sebagai berikut ini. 
1. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terkait 
dengan manajemen laba, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan atau masukan dalam pengambilan keputusan 
investasinya.  
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian terdahulu 
dan dapat digunakan sebagai sarana belajar guna menambah wawasan 
dan pengetahuan yang lebih luas sehubungan dengan manajemen laba 






















































A. Landasan Teori 
1. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Kieso (2008 : 2) laporan keuangan merupakan 
sarana pengkomunikasiaan informasi keuangan utama kepada 
pihak-pihak diluar perusahaan. 
Menurut Munawir (2004 : 2) laporan keuangan pada 
dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Menurut Shipper dan Vincent dalam Boediono (2005) 
laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk 
menyampaikan informasi keuangan tentang pertanggungjawaban 
pihak manajemen. Penyampaian informasi melalui laporan 
keuangan tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak eksternal maupun internal yang kurang mempunyai 

















































Menurut Setiono dan Primanita (2006) laporan keuangan 
adalah media yang digunakan untuk menunjukkan keberhasilannya 
dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan 
kepadanya. Informasi yang terjadi dalam laporan keuangan 
misalnya posisi keuangan perusahaan, kemampuan dalam 
menghasilkan laba, dan arus kas oleh pembaca laporan keuangan, 
informasi tersebut akan dipergunakan sebagai dasar penilaian 
kinerja manajemen. 
 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Kieso (2008 : 5) tujuan laporan keuangan yaitu: 
1) Menyediakan informasi yang berguna bagi mereka yang 
memiliki pemahaman memadai tentang aktivitas bisnis dan 
ekonomi untuk membuat keputusan investasi serta kredit. 
2) Menyediakan informasi membantu investor yang ada dan 
potensial, kreditor yang ada dan potensial serta pemakai lainya 
dalam menilai jumlah, waktu dan ketidakpastian arus kas masa 
depan. 
3) Menyediakan informasi  terkait sumberdaya ekonomi, klaim 




















































c. Pemakai Laporan Keuangan 
Pemakai laporan keuangan dapat dikelompokkan menjadi 
dua kelompok yaitu: 
1) Pihak Internal 
Pihak internal adalah pihak manajemen yang bertanggung 
jawab terhadap pengelolaan perusahaan. 
2) Pihak Eksternal 
Pihak eksternal adalah investor atau calon investor, 
kreditor, supplier, pemakai lain seperti karyawan, analis 
keuangan, pialang saham, pemerintah (berkaitan dengan pajak) 
dan Bapepem (berkaitan dengan perusahaan yang go public). 
 
d. Bentuk Laporan Keuangan 
Menurut Kieso (2008) laporan keuangan pada umumnya 
terdiri dari: 
1) Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur 
keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. 
Laporan laba rugi dapat memberikan informasi yang diperlukan 
untuk mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan, memberikan 
dasar untuk memprediksi kinerja masa depan dan membantu 


















































2) Laporan Perubahan Modal 
Laporan keuangan yang menggambarkan jumlah modal 
atau ekuitas beserta perubahannya pada periode tertentu beserta 
perubahannya dari seluruh transaksi yang terjadi dalam suatu 
perusahaan. 
3) Neraca 
Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi 
keuangan baik aktiva, kewajiban dan ekuitas perusahaan pada 
suatu tanggal tertentu. Laporan keuangan ini dapat 
menyediakan informasi mengenai sifat dan jumlah investasi 
dalam sumber daya perusahaan, kewajiban kepada kreditur dan 
ekuitas pemilik dalam sumber daya bersih.  
4) Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah laporan yang menyediakan 
informasi yang relevan mengenai aliran kas yaitu penerimaan 
dan pembayaran kas sebuah perusahaan selama suatu periode 
tertentu.  
 
e. Sifat Laporan Keuangan 
Menurut Munawir (2004 : 6-8) laporan keuangan adalah 
bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu progress 
report laporan keuangan yang terdiri dari data-data yang 

















































1) Fakta yang telah dicatat (recorded fact) 
Laporan keuangan dibuat atas dasar fakta dari catatan 
akuntansi.  
2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan di dalam akuntansi (accounting 
convention and postulat) 
Data yang dicatat didasarkan pada prosedur maupun 
anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip-prinsip 
akuntansi yang lazim (general accepted accounting principles). 
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memudahkan 
pencatatan atau untuk keseragaman. 
3) Pendapat pribadi (personal judgement) 
Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh 
konvensi-konvensi atau dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan 
yang sudah menjadi standar praktek pembukuan, tetapi 
penggunaan dari konvensi dan dalil tersebut tergantung pada 
akuntan atau manajemen perusahan yang bersangkutan. 
Judgement atau pendapat ini tergantung pada kemampuan atau 
intelegensia pembuatnya yang dikombinasikan dengan fakta 
yang tercatat dan kebiasaan serta dalil dasar akuntansi yang 




















































2. Management Laba 
a. Pengertian Manajemen Laba 
Scott (2000 : 351) mendefinisikan manajemen laba sebagai 
pemilihan kebijakan akuntansi tertentu oleh manajer untuk 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Terdapat dua cara untuk 
memahami manajemen laba yaitu 
1) Memandang manajemen laba dari perilaku oportunistik 
(opportunistic earnings management) yaitu manajer 
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak 
kompensasi, kontrak hutang dan political cost. 
2) Memandang manajemen laba dari perspektif efficient 
contracting (efficient earnings management) yaitu manajemen 
laba memberi fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan 
perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak 
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam 
kontrak. Manajeman laba dengan perspektif efficient 
contracting dapat diartikan juga sebagai tindakan yang 
bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi dan 




















































Menurut Sugiri dalam Widyaningdyah (2001) manajemen 
laba didefinisikan menjadi dua yaitu 
1) Definisi Sempit 
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan 
pemilihan metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian 
sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk 
discretionary accruals dalam 
menentukan earnings. 
2) Definisi Luas 
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk 
meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas 
suatu unit dimana manajer bertanggung jawab tanpa 
mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas 
ekonomis jangka panjang unit tersebut. 
 
dan Qomariyah (2007) manajemen laba merupakan campur tangan 
dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk 
menuntungkan dirinya sendiri. Manajemen laba merupakan salah 
satu faktor yang mengurangi kredibilitas laporan keuangan, 
menambah bias dalam laporan keuangan dan dapat mengganggu 
pemakai laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil 

















































Menurut Setiono dan Primanita (2006) manajemen laba 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan 
untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang dapat memberikan 
informasi mengenai keuntungan ekonomis yang sesungguhnya 
tidak dialami perusahaan dalam jangka panjang bahkan merugikan 
perusahaan. 
Menurut Schipper dalam Boediono (2005) earning 
management atau manajemen laba diartikan sebagai suatu 
intervensi dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan 
keuangan eksternal dengan sengaja memperoleh beberapa 
keuntungan pribadi. Sedangkan menurut Healy dan Jones, 
manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan 
judgment dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi 
untuk merubah laporan keuangan yang menyesatkan terhadap 
pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi organisasi atau untuk 
mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung pada 
angka-angka akuntansi yang dilaporkan. 
 
b. Faktor yang Memotivasi Terjadinya Manajemen Laba 
Dalam positive accounting theory terdapat tiga hipotesis 
yang mendorong  terjadinya manajemen laba (Watt dan 


















































1) Bonus Plan Hypothesis 
Pada perusahaan yang mempunyai rencana pemberian 
bonus, manajer perusahaan akan lebih memilih metode 
akuntansi yang dapat menggeser laba dari masa depan ke masa 
kini sehingga dapat menaikkan laba saat ini. Hal ini 
dikarenakan manajer lebih menyukai pemberian upah yang 
lebih tinggi untuk masa kini. 
2) Debt Covenant Hypothesis 
Manajer perusahaan yang melakukan pelanggaran hutang 
cenderung memilih metode akuntansi yang mempunyai 
dampak meningkatkan laba. Hal ini untuk menjaga reputasi 
mereka dalam pandangan pihak eksternal.  
3) Political Cost Hypothesis 
Pada perusahaan besar yang mempunyai biaya politik 
tinggi, manajer akan lebih memilih metode akuntansi yang 
menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode masa mendatang sehingga dapat memperkecil laba 
yang dilaporkan. Biaya politik muncul dikarenakan 
profitabilitas perusahaan yang tinggi dapat menarik perhatian 
media dan konsumen. 
 
Scott (2000 : 359-364) menjelaskan terdapat beberapa 

















































1) Other Contractual Motivations 
Manajer yang mempunyai informasi laba bersih, 
perusahaan akan bertindak secara opotunistik untuk melakukan 
manajemen laba dengan memaksimalkan laba saat ini. 
2) Political Motivations 
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang 
dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cenderung 
mengurangi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik 
yang mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang 
ketat. 
3) Taxation Motivations 
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi 
manajemen laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi 
digunakan dengan tujuan penghematan pajak pendapatan. 
4) Changes of CEO 
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung 
menaikkan pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. 
Jika kinerja perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan 
pendapatan agar tidak diberhentikan. 
5) Initial Publik Offerings 
Peusahaan yang akan go public belum mempunyai nilai 

















































manajemen laba dalam prospectus mereka dengan harapan 
dapat menaikkan harga saham perusahaan. 
6) To Communicate Information to Investors 
Informasi tentang kinerja perusahaan harus disampaikan 
kepada investor sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar 
investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja 
yang baik. 
 
c. Metode dan Teknik Manajemen Laba 
Menurut Utomo dan Bachruddin (2005) metode untuk 
melakukan manajemen laba dapat dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu: 
1) Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi 
Pihak manajemen dalam menerapkan manajemen laba 
adalah dengan mempengaruhi laba melalui judgment terhadap 
estimasi akuntansi, diantaranya estimasi tingkat piutang tak 
tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau 
amortisasi aktiva tidak berwujud dan lain-lain. 
2) Mengubah metode akuntansi 
Perubahan metode akuntansi dapat dilakukan untuk 
mencatat suatu transaksi. Misalnya merubah metode depresiasi 


















































3) Menggeser periode biaya atau pendapatan 
Mempercepat atau menunda pengeluaran operasional 
dengan menggunakan metode LIFO juga dapat merekayasa 
laba melalui pengaturan saldo persediaan. 
 
d. Bentuk Manajemen Laba 
Menurut Scott (2000 : 365) bentuk manajemen laba yaitu: 
1) Taking a Bath 
Taking a bath terjadi pada saat reorganisasi termasuk 
pergantian CEO baru dengan melaporkan kerugian dalam 
jumlah besar, maka hak tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan laba di masa yang akan datang. 
2) Income Minimization 
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat 
profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba pada periode 
mendatang diperkirakan turun drastis maka dapat diatasi 
dengan mengambil laba periode sebelumnya. 
3) Income Maximization 
Dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran 
perjanjian hutang yaitu dengan melaporkan net income yang 



















































4) Income Smoothing 
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang 
dilaporkan sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yang 
terlalu besar karena pada umunya investor lebih menyukai laba 
yang relatif stabil. 
 
3. Kinerja Masa Kini 
Menurut Watt dan Zimmerman (1986 : 208) perusahaan yang 
mempunyai rencana pemberian bonus akan lebih memilih metode 
akuntansi yang dapat menggeser laba dari masa depan ke masa kini 
sehingga dapat menaikkan laba saat ini. Hal ini dikarenakan manajer 
lebih menyukai pemberian upah yang lebih tinggi untuk masa kini. 
Menurut Halim, Meiden dan Tobing (2005) manajemen 
termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam 
menghasilkan nilai atau keuntungan yang maksimal bagi perusahaan, 
sehingga manajemen cenderung memilih dan menerapkan metode 
akuntansi yang dapat memberikan informasi laba yang lebih baik. 
Melalui bonus plan hypothesis, manajer berusaha mendapatkan bonus 
tambahan dengan menaikkan laba saat ini. 
 
4. Leverage 
Menurut Munawir  (2004 : 239) rasio leverage yaitu rasio untuk 

















































Dengan mengetahui rasio leverage akan dapat menilai tentang posisi 
perusahaan terhadap seluruh kewajibannya kepada pihak lain, dapat 
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 
yang bersifat tetap, dan dapat mengetahui antara nilai aktiva tetap 
dengan modal. Terdapat beberapa ratio leverage yaitu: 
a. Debt to equity ratio yaitu rasio antara hutang dengan modal 
sendiri. Rasio tersebut menunjukkan berapa bagian dari setiap 
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang atau dengan 
kata lain ratio tersebut mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajibannya dengan modal sendiri yang 
dimiliki. 
b. Current liabilities to net worth yaitu rasio antara hutang lancar 
dengan modal sendiri. Rasio ini bersifat sama dengan debt to 
equity ratio. 
c. Tangible assets debt coverage yaitu rasio antara aktiva tetap 
berwujud dengan hutang jangka panjang. Rasio ini menunjukkan 
besarnya setiap rupiah aktiva tetap berwujud yang dipergunakan 
untuk menjamin hutang jangka panjangnya. 
d. Long term debt to equity ratio yaitu rasio antara hutang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan berapa 
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

















































e. Debt service yaitu rasio antara (EBIT dikurangi dengan pajak dan 
bunga) dengan (angsuran kredit ditambah dengan bunga). 
Menurut Wild, Subramanyam dan Halsey (2005 : 213) leverage 
keuangan mengacu pada jumlah pendanaan utang dalam struktur 
modal perusahaan. Utang yang terlalu besar menghambat inisiatif dan 
fleksibilitas manajemen untuk mengejar kesempatan untuk 
mendapatkan keuntungan.  
Menurut Hanafi (2004 : 40-41) rasio leverage mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya. Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan utang 
atau financial leverage yang tinggi. Penggunaan utang yang tinggi 
akan meningkatkan profitabilitas, di lain pihak utang yang tinggi juga 
akan meningkatkan resiko.  
 
5. Biaya Politik 
Menurut Watt dan Zimmerman (1986 : 222) biaya politik 
mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus ditanggung 
oleh perusahaan terkait dengan tindakan-tindakan politis seperti pajak, 
regulasi, subsidi pemerintah, tarif, antitrust, tuntutan buruh dan lain 
sebagainya. 
Political cost hypothesis dapat diukur dengan menggunakan 

















































(risk),  intensitas modal (capital intensity), dan rasio konsentrasi (Watt 
dan Zimmerman, 1986 : 251-252). 
Menurut Scott (2000 : 360) manajemen laba digunakan untuk 
mengurangi laba yang dilaporkan perusahaan. Perusahaan cenderung 
menguranggi laba yang dilaporkan karena adanya tekanan publik yang 
mengakibatkan pemerintah menetapkan peraturan yang lebih ketat. 
Menurut Lasdi (2008) biaya politis timbul dari konflik 
kepentingan antara perusahaan (manajer) dengan pemerintah sebagai 
kepanjangan tangan masyarakat yang memiliki wewenang untuk 
melakukan pengalihan kekayaan dari perusahaan kepada masyarakat 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Proses pengalihan kekayaan 
tersebut biasanya menggunakan informasi akuntansi seperti laba. 
 
6. Kecakapan Manajerial 
Menurut Isnugrahadi dan Indra (2008) salah satu faktor yang 
mendorong keberhasilan suatu perusahaan yaitu adanya manajer yang 
berhasil mendesain proses bisnis yang efisien dan mampu membuat 
keputusan-keputusan yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan. Manajer berkewajiban untuk mengkomunikasikan kinerja 
perusahaan kepada pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
melalui laporan keuangan yang disusun setiap periode pelaporan. 
Manajer dituntut untuk mempunyai keahlian yang cukup di bidang 

















































tugasnya jiga dipandu oleh explicit professional codes of conduct atau 
implicit codes of ethics, sehingga setiap keputusan manajer harusnya 
merefleksikan pertimbangan professional manajer bukan sebuah 
keputusan yang penuh dengan rekayasa yang bertujuan untuk 
menguntungkan diri sendiri.  
Menurut Sugiri dalam Isnugrahadi dan Indra (2008) terdapat dua 
prasyarat yang harus dipenuhi agar manajemen selalu jujur dalam 
melaksanakan tugasnya yaitu kultur organisasional harus mendukung 
pengambilan keputusan yang etis dan manajemen harus mempunyai 
pemotivator untuk selalu bertindak jujur. 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengaruh 
kinerja masa kini, leverage, biaya politik dan kecakapan manajerial 

























































Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut ini. 









Gambar  1.1 
                Gambar Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
C. Pengembangan Hipotesis 
1. Kinerja Masa Kini dan Manajemen Laba 
Perusahaan yang mempunyai rencana pemberian bonus, manajer 
perusahaan cenderung akan lebih memilih metode akuntansi yang 
dapat menggeser laba dari masa depan ke masa kini sehingga dapat 
menaikkan laba saat ini. Hal ini dikarenakan manajer lebih menyukai 
pemberian upah yang lebih tinggi untuk masa kini. Jika pemberian 
upah yang tinggi tersebut dilaporkan dalam laba bersih, maka untuk 
mendapatkan atau menaikkan bonus yang diterima pada tahun yang 
Kinerja Masa Kini 

























































berjalan, maka manajer akan melaporkan laba bersih setinggi 
mungkin. Kinerja masa kini current industry relative performance 
(CRP) dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan 
total aktiva awal tahun berjalan.  
Healy dalam Gumanti (2000) beranggapan bahwa manajer akan 
memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan keuntungan yang 
dilaporkan dalam upaya untuk memaksimalkan imbalan bonus. 
Hasilnya membuktikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
akrual dengan dorongan tertentu yang mempengaruhi manajer untuk 
mengatur jumlah pendapatan yang dilaporkan, khususnya manajer 
akan memilih akrual yang menurunkan pendapatan pada saat pola 
bonus berada dibawah atau diatas batasan yang diikat dan memilih 
akrual yang menaikkan pendapatan pada sat batasan tersebut tidak 
diikat. 
Defond dan Park dalam Lobo dan Zhou (2001) menyatakan 
bahwa kinerja masa kini current industry relative performance (CRP) 
mempunyai hubungan negatif dengan manajemen laba. Hal itu 
disebabkan jika laba tahun berjalan lebih besar daripada tahun 
sebelumnya, maka manajemen akan menyimpan labanya untuk 
periode yang akan datang melalui negative discretionary accruals. 
Sedangkan Halim, Meiden dan Tobing (2005) menyatakan bahwa 

















































laba. Hal tersebut menunjukkan jika laba masa kini meningkat maka 
manajer akan melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba. 
Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, maka dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Kinerja masa kini berpengaruh terhadap manajemen   laba. 
 
2. Leverage dan Manajemen Laba 
Dalam debt covenant hypothesis, dijelaskan bahwa manajer 
perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang cenderung 
memilih metode akuntansi yang dapat meningkatkan laba (Watt dan 
Zimmerman, 1986). Oleh karena itu manajer termotivasi melakukan 
manajemen laba untuk menghindari perjanjian hutang.  
Dhaliwal dalam Assih (2004) menyarankan penggunaan 
debt/equity ratio sebagai proksi menguji pengaruh kedekatan dengan 
batasan perjanjian hutang. Dhaliwal menguji pengaruh struktur modal 
pada sikap perusahaan atas penerbitan standar yang menghapus 
metode akuntansi full costing untuk perusahaan minyak dan gas. 
Apabila suatu standar akuntansi menyebabkan penurunan laba atau 
harta bersih yang dilaporkan, maka kemungkinan akan menempatkan 
perusahaan dengan leverage yang tinggi pada posisi yang tidak 
menguntungkan untuk melakukan perjanjian hutang. Dengan 
demikian perusahaan dengan debt/equity ratio yang tinggi 

















































penelitiannya secara konsisten membuktikan bahwa perusahaan 
dengan debt/equity ratio lebih cenderung menggunakan metode 
akuntansi yang meningkatkan laba. 
Zmijewski dan Hagerman dalam Almilia (2006) mendukung 
debt/equity hypothesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara leverage dan pilihan prosedur akuntansi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin besar debt/equity ratio maka semakin 
besar kemungkinan perusahaan akan menggunakan prosedur 
akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode 
sekarang. 
Herawati dan Baridwan (2007) melakukan  penelitian tentang 
manajemen laba pada perusahaan yang melanggar perjanjian hutang. 
Perusahaan yang dikategorikan melanggar perjanjian utang adalah 
pelanggaran perjanjian utang yang mencakup pelanggaran terhadap 
rasio keuangan yang disyaratkan oleh kreditur dalam perjanjian utang 
jangka pendek maupun jangka panjang dan atau pelanggaran 
perjanjian pembayaran pokok utang dan bunga. Hasilnya 
menunjukkan bahwa perusahaan yang melanggar perjanjian utang 
melakukan praktik manajemen laba yang menaikkan laba yang 
dilaporkan pada perioda sebelum terjadi pelanggaran dan perusahaan 
yang melanggar perjanjian utang dan perusahaan kontrol sama-sama 
melakukan manajemen laba pada perioda sebelum dan saat terjadi 

















































Andriyani dalam Herawati dan Baridwan (2007) menguji 
hipotesis perjanjian utang yaitu dengan meneliti keberadaan indikasi 
manajemen laba pada perusahaan yang memiliki perjanjian kontrak 
utang. Mekanisme perjanjian yang digunakan adalah penerbitan 
obligasi. Penelitian Andriyani (2004) memberikan bukti empiris 
tentang adanya manajemen laba lebih besar pada perusahaan yang 
terikat perjanjian daripada yang tidak terikat perjanjian. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa kepentingan manajemen terancam 
seperti penilaian negatif dari pihak investor, kreditur dan pemakai 
laporan keuangan lainnya sehingga dapat berakibat pada 
ketidakamanan posisi manajemen. Dalam rangka untuk 
mempertahankan posisinya di perusahaan, maka manajer perusahaan 
akan selalu berupaya untuk memperlihatkan kinerja perusahaan yang 
baik karena hal itu berarti peningkatan nilai perusahaan. 
Menurut Qiang dalam Lasdi (2008) leverage merupakan proksi 
bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian hutang. 
Manajemen perusahaan yang melanggar perjanjian utang cenderung 
akan menggunakan manajemen laba yang meningkatkan laba yang 
dilaporkan sebagai upaya untuk mempertahankan posisinya, untuk 
mengurangi intervensi oleh dewan direksi perusahaan dan atau 
kreditur serta menghindari atau mengurangi atau bahkan 

















































Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, maka dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut. 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
3. Biaya Politik dan Manajemen Laba 
Salah satu hal yang memotivasi manajer untuk melakukan 
manajemen laba adalah keinginan untuk meminimalkan risiko politik 
atau political cost hypothesis. Biaya politik mencakup semua biaya 
(transfer kekayaan) yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait 
dengan tindakan-tindakan politis seperti pajak, regulasi, subsidi 
pemerintah, tarif, antitrust, tuntutan buruh dan lain sebagainya (Watt 
dan Zimmerman, 1986). 
Political cost hypothesis dapat diukur dengan menggunakan 
empat indikator yaitu ukuran perusahaan (size), risiko perusahaan 
(risk),  intensitas modal (capital intensity), dan rasio konsentrasi (Watt 
dan Zimmerman, 1986). 
Political cost hypothesis memprediksikan bahwa manajer ingin 
mengecilkan laba untuk mengurangi biaya politik. Semakin besar 
biaya politis, maka manajer cenderung memilih metode akuntansi 
yang menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode sekarang ke 
periode mendatang sehingga dapat memperkecil laba yang dilaporkan. 
Hipotesis ini mengenalkan suatu dimensi politik ke dalam pemilihan 

















































peraturan lainnya. Dengan profitabilitas yang tinggi maka akan 
menarik perhatian bagi media masa dan konsumen. 
Alnajjar dan Belkaoni dalam Setiawati dan Saputro (2004) 
menguji hipotesis political cost dengan mengevaluasi ada tidaknya 
perbedaan tingkat akrual antara perusahaan dengan  IOS yang tinggi 
dan perusahaan dengan IOS yang rendah. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa perusahaan dengan IOS yang tinggi akan 
melakukan rakayasa penurunan laba. Tingkat pertumbuhan yang 
tinggi dan pesat yang ditandai dengan tingginya tingkat IOS akan 
tercermin dalam tingginya tingkat profitabilitas perusahaan. Tingkat 
profitabilitas yang tinggi dapat dibaca oleh pihak regulator dan pihak 
lain sebagai tingkat laba yang terlalu tinggi dan dapat memicu 
tuntutan yang tinggi bagi perusahaan atau bahkan menimbulkan 
kecurigaan adanya monopoli. 
Achmad, Subekti dan Atmini (2007) menguji pengaruh variabel 
biaya politik terhadap manajemen laba. Biaya politik dicerminkan dari 
ukuran perusahaan yang diukur sebagai logaritma total aktiva dan 
hasil penelitianya menunjukkan bahwa motivasi biaya politik 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin besar ukuran 
perusahaan maka semakin besar biaya politisnya sehingga manajer 
akan memilih prosedur akuntansi yang mengurangi laba yang 

















































Menurut Zmijewski dan Hagerman (1981), perusahaan yang 
padat modal (capital intensive firm) akan terlihat mampu 
menghasilkan laba yang lebih tinggi daripada perusahaan padat karya 
(labor intensive firm) karena total biaya modal tidak diakui sebagai 
beban dalam perhitungan laba bersih perusahaan. Oleh karena itu 
perusahaan yang padat modal dihipotesiskan mempunyai biaya politik 
yang lebih besar dan lebih memungkinkan untuk mengurangi laba. 
Tetapi hasil penelitiannya menunjukkan bahwa intensitas modal tidak 
berhubungan dengan pilihan prosedur akuntansi. 
Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, maka dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut. 
H3 : Motivasi biaya politik berpengaruh terhadap manajemen laba. 
 
4. Kecakapan Manajerial dan Manajemen Laba 
Menurut Badan standar akuntansi, manajer diperbolehkan untuk 
menggunakan judgment dalam membuat laporan keuangan agar 
laporan keuangan sesuai dengan kondisi bisnis masing-masing 
perusahaan. Untuk membuat judgment tersebut, maka manajer 
dituntut untuk mempunyai kecakapan yang cukup yaitu mempunyai 
keahlian yang memadai dibidangnya. 
Manajer dikatakan cakap apabila manajer tersebut mempunyai 

















































cukup tinggi dan pengalaman dalam bidang yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
Manajer sebagai pengelola perusahaan mempunyai informasi 
yang lebih dibandingkan dengan para pemegang saham. Hal tersebut 
dapat menimbulkan perilaku oportunistis yaitu dapat melakukan 
perekayasaan pelaporan kinerja keuangan perusahaan karena manajer 
yang cakap dapat melihat kondisi dan memanfaatkan  peluang yang 
ada untuk melakukan manajemen laba. 
Ford dan Shonkwiler (1994) menginvestigasi pengaruh 
kecakapan manajerial pada perusahaan peternakan dengan 
menggunakan variable laten yang dihubungkan dengan hasil 
peternakan dan manajemen keuangan yang digunakan untuk 
menjelaskan suksesnya perusahaan peternakan yang diukur dengan 
laba bersih perusahaan. Hasilnya mengindikasikan bahwa manajer 
mempunyai peranan penting dalam mendukung suksesnya suatu 
perusahaan. Manajer menggunakan kemampuannya untuk mengelola 
dan membuat keputusan yang dapat memberi nilai tambah bagi 
perusahaan terutama terkait dengan masalah keuangan. 
Menurut Demerjian, Lev dan Vay (2006) menguji pengaruh 
kecakapan manajerial terhadap kualitas laba dan hasilnya 
menunjukkan bahwa kecakapan manajerial mempunyai hubungan 
positif terhadap kualitas laba. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

















































kecakapan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen laba.  
Berdasarkan tinjauan teoritis diatas, maka dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut. 























































































A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh kinerja masa 
kini, leverage, biaya politik dan kecakapan manajerial terhadap 
manajemen laba. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pengujian 
hipotesis yaitu pengujian yang menjelaskan sifat hubungan tertentu atau 
menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua 
atau lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran, 2006 : 162). 
 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau 
hal minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006 : 121). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode tahun 2006-2008. 
Sampel merupakan sub kelompok atau sebagian dari populasi, 
sampel yang terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari populasi 
(Sekaran, 2006: 123).  
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan teknik purposive 
sampling yaitu metode metode pengambilan sampel yang terbatas pada 

















































atau memenuhi beberapa kriteria yang ditentukan oleh peneliti (Sekaran, 
2006: 136).  
Adapun kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel tersebut 
adalah 
1. Perusahaan manufaktur yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2006-2008. 
2. Peusahaan menerbitkan laporan keuangan secara konsisten dan 
lengkap dari tahun 2006-2008. 
3. Penggunaan mata uang rupiah secara konsisten. 
4. Data yang tersedia lengkap untuk mendeteksi semua variabel yang ada. 
5. Perusahaan diklasifikasikan ke dalam sub sektor industri manufaktur 
dengan jumlah masing-masing sub sektor minimal lima buah 
perusahaan untuk pengukuran DEA. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2006-2008, daftar 
perusahaan diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory, dan 




















































D. Definisi Variabel dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen 
laba. Manajemen laba diukur melalui discretionary accruals yang 
dihitung dengan menggunakan Modified Jones Model. Penelitian ini 
memfokuskan total akrual sebagai laba bersih perusahaan (net income) 
dikurangi aliran kas bersih operasi (operating cash flow). 
TAit = NIit  CFOit 
Total akrual dipisahkan menjadi non discretionary accrual 
(tingkat akrual yang wajar) dan discretionary accruals (tingkat akrual 
yang abnormal). Tingkat akrual yang abnormal ini merupakan tingkat 
akrual hasil rekayasa laba oleh manajer (Setiawati dan Saputro, 2004). 
TAit = NDAit + DAit 
NDAit  = 0 (1/ Ait-1) + 1 it - it ) / Ait-1)} 
         +  2 (PPEit /Ait-1) 
DAit  = TAit / Ait-1  [ 0 (1/ Ait-1) + 1 it - it )/Ait-1)} 
+  2 (PPEit /Ait-1) ] 
Keterangan : 
TAit  : total accruals perusahaan i pada periode t 
NIit  : net income perusahaan i pada periode t 
CFOit  : operating cash flow perusahaan i pada periode t 
DAit : discretionary accruals perusahaan i pada periode t 

















































 REVit  : perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t 
 RECit  : perubahan piutang perusahaan i pada periode t 
PPEit  : nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada periode t  
 
Perubahan pendapatan dimasukkan ke dalam model estimasi 
tersebut untuk mengendalikan perubahan dalam  non discretionary 
accrual yang disebabkan oleh perubahan kondisi. Pendapatan 
digunakan sebagai kontrol terhadap lingkungan perusahaan karena 
pendapatan merupakan ukuran obyektif dari operasi perusahaan 
sebelum manipulasi manajer (Jones dalam Setiawati dan Saputro, 
2004). Delta Piutang dimasukkan ke dalam persamaan tersebut dengan 
asumsi bahwa semua penjualan kredit disebabkan oleh manajemen 
laba, mengingat lebih mudah bagi manajer merekayasa laba dengan 
penjualan kredit dibandingkan dengan penjualan tunai (Dechow et al 
dalam Setiawati dan Saputro, 2004). 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini dalah kinerja masa 
kini, leverage, biaya politik dan kecakapan manajerial. 
a. Kinerja Masa Kini 
Mengacu pada penelitian Halim, Meiden dan Tobing (2005) 
Kinerja masa kini dihitung dengan membagi laba bersih tahun 


















































Variabel kinerja masa kini diproksikan dengan rumus 




Leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi seluruh kewajiban dalam modal sendiri yang dimiliki. 
Menurut Qiang dalam Lasdi (2008) leverage merupakan proksi 
bagi kecenderungan perusahaan untuk melanggar perjanjian 
hutang. Manajemen perusahaan yang melanggar perjanjian utang 
cenderung akan menggunakan manajemen laba yang meningkatkan 
laba yang dilaporkan Dalam penelitian ini leverage didefinisikan 
sebagai debt to equity ratio yaitu rasio yang merupakan hasil 
pembagian total hutang dengan total ekuitas. 
         Debt to Equit Ratio  
 
c. Biaya Politik 
Mengacu pada penelitian Zmijewski dan Hagerman (1981) 
penelitian ini mengukur variabel biaya politik yang dicerminkan 
dari intensitas modal. Intensitas modal merupakan jumlah modal 

















































biasanya diukur dengan menggunakan rasio aktiva tetap sebelum 
depresiasi dibagi dengan penjualan. Perusahaan yang padat modal 
(capital intensive firm) akan terlihat mampu menghasilkan laba 
yang lebih tinggi daripada perusahaan padat karya (labor intensive 
firm) karena total biaya modal tidak diakui sebagai beban dalam 
perhitungan laba bersih perusahaan. Oleh karena itu perusahaan 
yang padat modal mempunyai biaya politik yang lebih besar dan 
lebih memungkinkan untuk mengurangi laba (Zmijewski dan 
Hagerman, 1981). Tingkat profitabilitas yang tinggi tersebut dapat 
dibaca oleh pihak regulator dan pihak lain sebagai tingkat laba 
yang terlalu tinggi dan dapat memicu tuntutan yang tinggi bagi 
perusahaan dan bahkan perusahaan akan berhadapan dengan biaya 
politik seperti pajak, monopoli, antitrust, tuntutan buruh dan lain 
Saputro, 2004). Adapun rumus intensitas modal yaitu sebagai 
berikut ini. 
Intensitas Modal =  
 
d. Kecapakan Manajerial 
 Mengacu pada penelitian Isnugrahadi dan Indra (2008), 
penelitian ini mengukur kecakapan manajerial dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Satuan ukuran 

















































Ekonomi (UKE) yaitu menggunakan rasio perbandingan antara 
output dengan input sama dengan 1 atau 100%. 
Penggunaan DEA untuk mengukur efisiensi relatif 
sejumlah UKE dengan menggunakan dua jenis input dan 
menghasilkan satu jenis output dapat dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan grafis, akan tetapi apabila sejumlah 
UKE menggunakan dua jenis atau lebih input dan menghasilkan 
dua jenis atau lebih output maka perlu menggunakan teknik linear 
programing. 
Adapun output dan input yang digunakan adalah sebagai 
berikut ini. 
1) Output 
 Item output yang digunakan yaitu penjualan. Penjualan 
yang digunakan sebagai output karena penjualan 
merepresentasikan nilai nominal dari produk perusahaan 
yang merupakan output yang mendasar dari perusahaan. 
2) Input 
 Item input yang digunakan yaitu: 
 Total Aset 
Total aset dimasukkan sebagai input karena aset 
merupakan faktor sumber daya yang sangat penting dalam 

















































cakap akan mampu mengelola aset yang diperlukan untuk 
menghasilkan penjualan yang maksimal. 
 
 Days COGS in Inventory (DCI) 
Input ini mengukur besaran kecepatan kegiatan 
perputaran persediaan perusahaan dalam satuan hari. 
Semakin kecil waktu yang diperlukan untuk perputaran 
persediaan maka semakin efisien perusahaan tersebut. 
Adapun rumusnya yaitu: 
DCI =  
 
 Days Sales Outstanding (DSO) 
Input ini mengukur waktu yang diperlukan oleh 
perusahaan untuk mendapatkan kas setelah melakukan 
penjualan. Semakin cepat perusahaan mendapatkan kas 
maka semakin baik. Adapun rumusnya yaitu: 
 
DSO =     
 
 Selling, General, and Administrative Cost (SG&A) 
Input ini meliputi biaya penjualan dan administrasi 
umum.  Biaya penjualan dan administrasi umum ini secara 
tidak langsung mempengaruhi pendapatan dari produksi 

















































Model yang digunakan untuk menghitung efesiensi 
dengan pendekatan DEA yaitu: 
 
 Max  =  
  
Keterangan: 
  : nilai efisiensi perusahaan  
Ui  : bobot output yang dihasilkan perusahaan  
Yik   : jumlah output i dari perusahaan dan dihitung       
dari i=1 hingga s 
Vj   : bobot input yang digunakan perusahaan  
Xjk  : jumlah input j dari perusahaan dan dihitung dari 
j=1 hingga m 
 
Selanjutnya rasio efesiensi tersebut kemudian 
didapatkan kendala sebagai berikut: 
   
Dimana: 
   
  
 
E. Metode Analisis Data 
1. Uji asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas Data  
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka 
terlebih dahulu akan dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas 

















































variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal 
ataukah tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov dengan tingkat signifikansi (Level of 
significant) sebesar 0,05. Jika nilai p value lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi normal, begitupula sebaliknya (Ghozali, 
2006 : 110). 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen (Ghozali, 2006 : 91). Kemiripan variabel 
independen dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya 
korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan 
variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolonieritas didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R 2  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
2) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. 

















































(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi 
adanya multikolonieritas. 
3) Melihat nilai tolerance dan lawannya serta variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance  < 
0,01 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Tujuan dari dilakukannya uji autokorelasi adalah untuk 
menguji apakah didalam model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi 
autokorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2005 : 95). 
 
d. Uji Heterokedastisitas 
Heterokedastisitas menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

















































yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2006 : 105). 
 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R 2 ) 
Koefisien determinasi (R 2 ) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2006:83). Nilai koefisien determinasi R 2  
berkisar antara nol dan satu. Jika semakin mendekati satu maka 
model semakin baik, bila sama dengan satu berarti variabel 
independen berpengaruh sempurna terhadap variable dependen. 
 
b. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh masing-masing variabel independen secara individu 
terhadap variabel dependen. Jika p value < 0,05 berarti variabel 
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 
 
c. Pengujian Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama 


















































d. Uji Regresi Berganda  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan 
menggunakan regresi berganda. Model persamaan regresi yang 
diformulasikan sebagai berikut ini. 
 
Y =  0 1  X1 2 X2 + 3 X3 4 X4 + e 
Di mana : 
     Y  : Manajemen Laba  
     0  : Konstanta 
     1,... 4 : Koefesien Regresi 
     X1 : CRP  
     X2 : Leverage  
      X3  : Biaya  Politik 
                                      X4  : Kecakapan Manajerial 




























































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2006-2008. 
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, yang 
artinya populasi yang dijadikan sampel dalam penelitian adalah 
populasi yang memenuhi kriteria yaitu seluruh perusahaan 
manufaktur, selama periode penelitian perusahaan menerbitkan 
laporan keuangan secara konsisten dan lengkap dari tahun 2006-
2008, menggunakan mata uang rupiah secara konsisten,  
perusahaan diklasifikasikan ke dalam sub sektor industri manufktur 
dengan jumlah masing-masing sub sektor minimal lima buah 
perusahaan untuk pengukuran DEA dan data yang tersedia lengkap 
untuk mendeteksi semua variabel yang ada. 
Berdasarkan kriteria sampel tersebut penelitian ini 
memperoleh sampel akhir sebanyak 85 perusahaan yang dapat 





















































Proses Pemilihan Sampel 
                                   Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan manufaktur sampai tanggal 31 Desember 2008 147 
Laporan keuangan dalam mata uang asing (4) 
Perusahaan dengan data tidak konsisten dan tidak lengkap (22) 
Jumlah perusahaan dalam masing-masing sub sektor kurang dari 
lima perusahaan 
(36) 
Jumlah  85 
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel (85x3) 255 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah laporan keuangan 
perusahaan manufaktur yang berhasil dikumpulkan sejumlah 147 
perusahaan. Dari jumlah tersebut sejumlah 4 perusahaan yang 
melaporkan laporan keuangannya dalam mata uang asing, sejumlah 
22 perusahaan yang melaporkan keuangan tidak lengkap dan tidak 
konsisten yaitu perusahaan yang tidak melaporkan laporan 
keuangan secara berturut-turut selama periode 2006 sampai dengan 
2008, sejumlah 36 perusahaan yang jumlah perusahaan dalam 
masing-masing sub  sektor kurang dari lima perusahaan. Sehingga 
diperoleh sampel akhir sejumlah 85 perusahaan dengan jumlah 
observasi sejumlah 225 perusahaan (85 x 3). 
Setelah diperoleh sampel, langkah selanjutnya adalah 

















































penelitian ini merupakan data sekunder yang berupa data laporan 
keuangan selama periode 2006-2008 yang diperoleh dari 
Indonesian Stock Exchange dan Indonesian Capital Market 
Directory. Adapun data-data yang digunakan untuk analisis dalam 
penelitian ini adalah data laba bersih perusahaan,  total aktiva 
perusahaan, piutang perusahaan, pendapatan perusahaan, aktiva 
tetap bruto perusahaan, total hutang perusahaan, total ekuitas 
perusahaan, total penjualan perusahaan, COGS, total persediaan 
perusahaan, dan total biaya penjualan dan administrasi umum 
perusahaan. Selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 12 for windows. 
 
B. Analisis Data 
1.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan terlebih dahulu menguji normalitas data dengan 
menggunakan metode Kolmogorov-smirnov dengan tingkat 
signifikansi 5%. Data dikatakan berdistribusi normal jika p 





















































Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (sebelum outlier) 
  Unstandardized 
Residual 
N 255 
Normal Parametersa Mean 0,0160 
Std. Deviation 0,03744 
Most Extreme Differences Absolute 0,335 
Positive 0,324 
Negative -0,335 
Kolmogorov-Smirnov Z 5,354 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
a. Test distribution is Normal.  
         Sumber: hasil pengolahan data 
 
Hasil uji normalitas dengan N=255 menunjukkan nilai 
Kolmogorov Smirnov sebesar 5,354 dengan asymptotic 
Oleh karena data tidak berdistribusi normal maka dilakukan 
outlier  data. Setelah dilakukan outlier maka data yang 
berdistribusi normal menjadi 144 perusahaan, adapun hasil 

























































Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (setelah outlier) 
  Unstandardized 
Residual 
N 144 
Normal Parametersa Mean 0,0039 
Std. Deviation 0,00298 
Most Extreme Differences Absolute 0,098 
Positive 0,098 
Negative -0,094 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,180 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,123 
a. Test distribution is Normal.  
      Sumber: hasil pengolahan data 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa, hasil uji 
normalitas dengan N=144 menunjukkan nilai Kolmogorov 
Smirnov sebesar 1,180 dengan asymptotic 
yang berarti data  berdistribusi normal. Untuk selanjutnya 
peneliti menggunakan sampel sebesar 144 perusahaan. 
 
b. Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan ada 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model 
regresi. Multikolinearitas terjadi apabila variabel dependen 
satu sama lain atau dengan kata lain variabel independen 
berkorelasi dengan variabel independen lain. Hasil 

















































berdasarkan nilai variance inflation factor (VIF) dan 








CRP 0,837 1,195 Tidak terjadi multikolinieritas 
Leverage 0,925 1,081 Tidak terjadi multikolinieritas 
Biaya Politik 0,744 1,345 Tidak terjadi multikolinieritas 
Kecakapan Manajerial 0,816 1,225 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: hasil pengolahan data 
 
 
Hasil perhitungan nilai VIF pada tabel di atas, 
menunjukkan bahwa nilai VIF untuk masing-masing 
variabel independen tidak memiliki nilai lebih dari 10 dan 
nilai tolerance lebih 0,01 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen.     
 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini 
timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Salah satu cara untuk mendeteksi ada 


















































Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, 
ditemukan bahwa nilai Dw adalah sebesar 2.083. Karena 
nilai Dw diantara nilai Du (1,679) dan 4-Du (2,321). Maka 
model regresi tidak terjadi gejala autokorelasi. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam metode regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode yang 
digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan metode glejser yaitu melihat 
nilai t hitung dari hasil regresi dengan  variabel dependen  
residual. Jika p value < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan  
jika dengan p value > 0,05 maka tidak ada gejala 
heteroskedastisitas Dari hasil perhitungan maka dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 5 
Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p value Kesimpulan 
CRP 0,705 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Leverage 0,653 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Biaya Politik 0,293 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Kecakapan Manajerial 0,073 Tidak terjadi heteroskedastisitas 



















































Dari tabel diatas variabel CRP,  Leverage, Biaya Politik dan 
Kecakapan Manajerial mempunyai  nilai t hitung dengan p value > 
0,05 hal ini menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas 
dalam model regresi yang digunakan. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
        Alat analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model regresi linier berganda (multiple regression) untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model persamaan regresi yang diformulasikan sebagai 
berikut : 
Y =  0 + 1X1 + 2 X2 + 3 X3 + 4 X4 
Di mana : 
     Y  : Manajemen Laba  
     0  : Konstanta 
     1,... 4 : Koefesien Regresi 
     X1 : CRP  
     X2 : Leverage  
      X3 : Biaya  Politik 
                                      X4  : Kecakapan Manajerial 
                  
                   Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y =  -0,00038 + 0,01594 (CRP) + 0,00042 (Leverage) - 0,00112 

















































a. Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur proporsi 
variasi variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel-variabel 
bebasnya. Nilai R² yang digunakan adalah adjusted R2 karena ini 
merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh 
penambahan suatu variabel independen ke dalam suatu persamaan 
regresi.  
Dari hasil pengujian dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan adjusted R2 sebesar 0,150 hal ini menunjukkan bahwa sebesar 
15,00 % variasi dari manajemen laba  dapat diterangkan oleh 
variabel CRP, leverage, biaya politik, dan kecakapan manajerial 
sedangkan 85,00% diterangkan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam persamaan regresi. 
 
b. Pengujian Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai 
signifikansi F hitung dengan tingkat signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Kriteria pengujiannya sebagai berikut ini. 
1). Jika sig F< 0,05 maka Ha didukung 


















































 Adapun hasil uji signifikansi F dalam penelitian yaitu 
sebagai berikut ini.  
Tabel 6 
Uji Signifikansi F 
Nilai  F Sig. F Keterangan 
7,328 0,000 Ha didukung 
Sumber: hasil pengolahan data 
Dari hasil pengujian secara simultan diperoleh kesimpulan bahwa 
variabel CRP,  leverage , biaya politik dan kecakapan manajerial 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba.   
 
c. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen, dengan 
asumsi variabel independen lainnya konstan. Pengujian secara 
parsial dilakukan dengan cara membandingkan nilai  signifikansi 
t hitung yang diperoleh dengan tingkat signifikan yang telah 
ditentukan yaitu 0,05. Kriteria pengujian sebagai berikut ini. 
1). Jika p value < 0,05 maka Ha didukung 




















































   Adapun hasil uji signifikansi t dalam penelitian yaitu 
sebagai berikut ini.  
Tabel 7 
Uji Signifikansi t 
Variabel Koefisien t hitung p value Keterangan 
CRP 0,01594 2,835 0,005 Ha didukung 
Leverage 0,00042 2,316 0,022 Ha didukung 
Bi. Politik - 0,00112 -0,978 0,330 Ha tidak didukung 
Kec. Manajerial 0,00646 2,011 0,046 Ha didukung 
Sumber: hasil pengolahan data 
 
 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa: 
1). Variabel CRP   mempunyai p value < 0,05  hal ini menunjukkan 
bahwa Ha didukung yang berarti secara parsial  terdapat 
pengaruh CRP terhadap manajerial laba  dengan demikian 
hipotesis pertama diterima. 
2). Varabel leverage mempunyai p value < 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa Ha didukung yang berarti secara parsial 
terdapat pengaruh leverage terhadap menajemen laba demikian 
hipotesis kedua diterima. 
3). Varabel Biaya Politik  mempunyai p value > 0,05 hal ini 
menunjukkan bahwa Ha tidak didukung yang berarti secara 
parsial  tidak terdapat pengaruh biaya politik terhadap 

















































4). Variabel Kecakapan Manajerial mempunyai p value < 0,05 hal 
ini menunjukkan bahwa Ha didukung yang berarti secara 
parsial terdapat pengaruh kecakapan manajerial terhadap 
manajemen laba, dengan demikian hipotesis keempat diterima. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda antara variabel 
independen yang terdiri dari kinerja masa kini, leverage, biaya politik, 
kecakapan manajerial dan variabel dependen manajemen laba, 
menunjukkan bahwa kinerja masa kini (CRP) berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,005 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian sebesar 
5% (p < 0,05). Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
Halim, Meiden dan Tobing (2005) yang menjelaskan bahwa kinerja masa 
kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Koefisien yang 
positif menunjukkan jika laba masa kini meningkat maka manajer akan 
melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba. Hal ini dapat 
dijelaskan melalui bonus plan hypothesis dimana manajer akan berusaha 
menaikkan bonus tambahan dengan menaikkan laba masa kini dengan 
asumsi laba masa kini berada diantara cap dan bogey. 
Hasil pengujian terhadap variabel leverage menunjukkan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 

















































tingkat signifikansi penelitian sebesar 5% (p < 0,05). Penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Achmad, Subekti dan 
Atmini (2007) dan Widyaningdyah (2001) yang menjelaskan bahwa 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan yang 
mempunyai rasio leverage yang tinggi diduga melakukan manajemen laba 
dengan menaikkan laba karena perusahaan yang terancam default tidak 
dapat memenuhi kewajiban hutangnya pada waktunya. Perusahaan yang 
terikat perjanjian hutang lebih banyak melakukan manajemen laba 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terikat perjanjian hutang. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepentingan manajemen terancam 
seperti mendapatkan penilaian negatif dari investor. kreditur dan pemakai 
laporan keuangan lainnya sehingga dapat berakibat pada posisi 
manajemen (Andriyani dalam Herawati dan Baridwan, 2007). 
Hasil pengujian terhadap variabel biaya politik menunjukkan 
bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang ketiga yaitu biaya 
politik tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 
dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0,330 yang lebih besar dari 
tingkat signifikansi penelitian sebesar 5% (p > 0,05). Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Watt dan Zimmerman (1986), 
Zmijewski dan Hagerman (1981), dan Kusuma (2004) yang menjelaskan 
bahwa perusahaan yang padat modal tidak melakukan tindakan 
manajemen laba. Perusahaan besar mempunyai capital intensity yang 

















































modal cenderung tidak melakukan manajemen laba karena perusahaan 
yang padat modal memiliki dampak yang cukup besar dari regulasi yang 
ditetapkan pemerintah, pemegang sahamnya dan pihak luar, sehingga 
perusahaan mendapatkan tekanan yang lebih kuat untuk menyajikan 
pelaporan keuangan yang lebih kredibel dan akurat. 
 Hasil pengujian pengaruh kecakapan manajerial terhadap 
manajemen laba diperoleh hasil nilai probabilitas sebesar 0,046 yang lebih 
kecil dari tingkat signifikansi penelitian sebesar 5% (p < 0,05). Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Isnugrahadi dan 
Indra (2008) yang menunjukkan bahwa kecakapan manajerial berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
cakap seorang manajer maka semakin tinggi intensitas manajemen 
melakukan manajemen laba. Adanya asimetri informasi antara manajer 
dan pemegang saham menimbulkan perilaku oportunistis yang dilakukan 
manajer. Manajer sebagai pengelola perusahaan mempunyai informasi 
yang lebih dibandingkan dengan pemegang saham. Oleh karena itu 
manajer mempunyai informasi yang tersembunyi yang bisa dieksploitasi 
demi kepentingan pribadi manajer. Seorang manajer yang cakap yang 
paham akan kondisi bisnis perusahaannya dapat melihat peluang dari 























































Penelitian ini bertujuan untuk menguji  serta mendapatkan bukti 
secara empiris apakah kinerja masa kini, leverage, biaya politik dan 
kecakapan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba  pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  selama 
tahun 2006-2008. 
Berdasarkan pembahasan hasil analisis data yang telah diuraikan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini. 
1. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kinerja masa kini (current 
industri relative performance) berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Jika laba masa kini meningkat maka manajer akan melakukan 
manajemen laba dengan menaikkan laba. Hal ini dapat dijelaskan 
melalui bonus plan hypothesis dimana manajer akan berusaha 
menaikkan bonus tambahan dengan menaikkan laba masa kini. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian Halim, Meiden dan Tobing 
(2005). 
2. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa leverage berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage 
yang tinggi diduga melakukan manajemen laba dengan menaikkan 

















































kewajiban hutangnya pada waktunya. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan penelitian Achmad, Subekti dan Atmini (2007) dan 
Widyaningdyah (2001). 
3. Penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa biaya politik 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan yang padat modal tidak melakukan manajemen laba 
karena perusahaan yang padat modal cenderung memiliki dampak 
yang cukup besar dari regulasi yang ditetapkan pemerintah, pemegang 
sahamnya dan pihak luar, sehingga perusahaan mendapatkan tekanan 
yang lebih kuat untuk menyajikan pelaporan keuangan yang lebih 
kredibel dan akurat. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Watt dan Zimmerman (1986), Zmijewski dan Hagerman (1981), dan 
Kusuma (2004). 
4.  Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kecakapan manajerial 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut menunjukkan 
semakin cakap seorang manajer maka semakin tinggi intensitas 
manajemen laba yang dilakukannya. Hasil penelitian ini konsisten 























































Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai 
berikut ini. 
1. Nilai adjusted R2 sebesar 0,150 menunjukkan bahwa sebesar 15,00 % 
variasi dari manajemen laba  dapat diterangkan oleh variabel CRP, 
leverage, biaya politik, dan kecakapan manajerial. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen masih relatif kecil.  
2. Dalam penelitian ini variabel biaya politik tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal tersebut mungkin dikarenakan penggunaan 
proksi yang kurang tepat.  
3. Dalam pengukuran variabel kecapakan manajerial dalam model 
penelitian ini mungkin hanya sesuai jika diterapkan pada industri 
manufaktur. Hal tersebut berarti hasil penelitian ini tidak dapat 
digeneralisasikan ke perusahaan selain industri manufaktur.  
 
C. Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan penelitian yaitu sebagai 
berikut ini. 
1. Dalam penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain yang 

















































karena penelitian tentang kecakapan manajerial yang relatif masih 
sedikit di Indonesia, untuk penelitian selanjutnya dapat menguji 
pengaruhnya dengan variabel lain.  
2. Dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk 
mengukur variabel biaya politik seperti ukuran perusahaan, rasio 
konsentrasi, risiko perusahaan, dan lain sebagainya. 
3. Dalam penelitian selanjutnya terkait dengan variabel kecakapan 
manajerial dapat menambah pengukuran output dan input sehingga 
dapat diterapkan pada perusahaan selain manufaktur. Selain itu dalam 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak 
dengan menambah periode pengamatan penelitian untuk mendapatkan 
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